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ABSTRAK

Kebijakan physical distancing yang diterapkan untuk menekan persebaran virus
covidl9 merubah kegiatan pembelajaran dari model tatap muka ke model
pembelajaran online. Perkuliahan walaupun diselenggarakan secara online harus
tetap memperhatikan mutu pembelajaran agar capian pembelajaran tetap terpenuhi.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui (1) pengaruh mutu
pembelajaran online terhadap hasil belajar, (2) pengaruh tingkat kepuasan
mahasiswa terhadap hasil belajar, (3) pengaruh mutu pembelajaran online dan
tingkat kepuasan mahasiswa terhadap hasil belajar saat pandemi covidl9.
Responden penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Media
Pembelajaran Kejuruan sejumlah 34 mahasiswa. Metode kuesioner dan dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Teknik analisis data yang
digunakan adalah teknik analisis regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan
kedua, serta analisis regresi ganda untuk hipotesis ketiga. Hasil penelitian
menunjukan ada pengaruh mutu pembelajaran online terhadap hasil belajar dengan t
hitung lebih besar dari t tabel (3,024 > 1,65) atau p (0,01 < 0,05). Tingkat kepuasan
mahasiswa memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar dengan t hitung
lebih besar dari t tabel (2,571 > 1,65) atau p (0,01 < 0,05). Berdasarkan hasil analisis
menunjukkan bahwa koefisien determinasi Mutu Pembelajaran Online dan Tingkat
Kepuasan Mahasiswa terhadap Hasil Belajar sebesar 0,155. Hal ini menunjukan
bahwa variabel Mutu Pembelajaran Online dan Tingkat Kepuasan memiliki kontribusi
pengaruh terhadap Hasil Belajar.

Kata kunci: Mutu Pembelajar, Tingkat Kepuasan, Hasil belajar, E-learning

ABSTRACT

The application of physical distancing policies to reduce the spread of the covid19
virus changed learning activities from face-to-face models to online learning models.
Online lectures, even if they are held online, must pay attention to the quality of
learning so that learning outcomes are met. This research was conducted to find out
(1) the effect of online learning quality on learning outcomes, (2) the effect of student
satisfaction levels on learning outcomes, (3) the effect of online learning quality and
student satisfaction levels on learning outcomes during pandemic covidl9. The
respondents of this study were 34 students taking Vocational Learning Media
courses. Data collection using questionnaires and documentation methods. The data
analysis technique used is a simple regression analysis technique for the first and
second hypotheses and multiple regression analysis for the third hypothesis. The
results showed there was an influence of the quality of online learning on learning
outcomes with t arithmetic higher than the t table (3.024> 1.65) or p (0.01 <0.05). The
student satisfaction level has a significant influence on learning outcomes with t
arithmetic higher than the t table (2.571> 1.65) or p (0.01 <0.05). Based on the results
of the analysis shows that the coefficient of determination of Online Learning Quality
and Student Satisfaction Level of Learning Outcomes is 0.155. The results of the
analysis show that the variables of the Online Learning Quality and Satisfaction Level
have a contributing effect on Learning Outcomes.
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1. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia membuat pemerintah membuat berbagai kebijakan
guna memutus mata rantai persebaran virus Covid-19. Salah satu kebijakan yang diambil pemerintah
adalah penerapan physical distancing atau mejaga jarak fisik antar individu. Kebijakan physical
distancing menyebabkan kegiatan pembelajaran tatap muka seluruh tingkat pendidikan tidak bisa
dilaksanakan. Penyelenggara pendidikan harus mengambil kebijakan terkait pelaksanaan kegiatan
pembelajar agar capaian pembelajaran tetap tercapai. Dengan kebijakan physical distancing,
kementrian pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan kebijakan belajar dirumah menggunakan
pembelajaran online. Pembelajaran online menjadi pilihan karena sifatnya yang fleskibel, yang
memungkinkan siswa mengakses informasi dan sumber belajar tanpa batas ruang dan waktu.
Pembelajaran online menjadi pilihan terbaik untuk tepat melaksanakan perkuliahan. Berbagai metode
pembelajaran juga dapat diaplikasikan dalam pembelajaran online, pemakaian beragam metode
pembelajaran dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa [1]. Terlebih lagi, sekarang ini proses
pembelajaran sudah memanfaatkan teknologi informasi. Mahasiswa sudah familiar dengan komputer
atau laptop. Pengembangan paket latihan dan penilaian berbantuan komputer untuk pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar [2].

Pembelajaran online menekankan kepada mahasiswa untuk mengolah informasi yang disajikan
oleh dosen secara online. Pembelajaran online memiliki pengertian yang sama dengan e-learning [3].
Dalam arti sempit, e-learning dapat didefinisikan sebagai aktivitas pembelajaran apa pun yang terjadi
melalui Internet [4]. Dalam sebuah penelitian menunjukan bahwa e-learning efektif untuk mahasiswa
tanpa memperhatikan latar belakang mahasiswa [5]. E-learning adalah masa depan pendidikan
karena cara belajarnya interaktif, menarik dan menghibur, dan akan segera menggantikan buku-buku
kertas dalam bentuk tablet layar sentuh [6].

E-learning memfasilitasi peserta didik untuk mengambil kendali atas konten, mengelola urutan
pembelajaran, menentukan kecepatan belajar, memperbaiki waktu dan memilih media untuk
memenuhi tujuan pembelajaran mereka serta untuk mengelola akses ke metode dan bahan e-learning
[7]. Dalam e-learning mahasiswa akan dituntut berperan aktif selama poses pembelajaran, keaktifan
mahasiswa selama proses pembelajaran akan mampu meningkatkan hasil belajar mahasiswa [8].
Pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa akan dapat meningkatkan
keaktifan siswa [9]. Penerapan e-learning harus memperhatikan mutu dari e-learning itu sendiri.
Meningkatkan dan memastikan mutu e-learning merupakan tuntutan dan kebutuhan institusi
pendidikan tinggi agar parktik e-learning dapat berhasil [10].

Mengikuti instruksi kementrian pendidikan dan kebudayaan, perkulian di Universitas Negeri
Yogyakarta dilakukan secara daring selama pandemi covidl9. Instruksi ini siap tidak siap harus
dilaksanakan untuk mencegah penularan virus covid19. Mata kuliah Media Pembelajaran Kejuruan
merupakan salah satu mata kuliah di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin. Perkuliahan media
pembelajaran kejuruan dilaksanakan secara online menggunakan e-learning. Walaupun dilaksanakan
secara online, perkuliahan harus tetap memperhatikan mutu pembelajaran agar capaian pembelajaran
bisa terpenuhi. Berdasarkan uraian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitihan terkait
pengaruh mutu pembelajaran online dan tingkat kepuasan mahasiswa terhadap hasil belajar selama
pandemi covid19.

A. Mutu Pembelajaran

Pada hakekatnya mutu pembelajaran merupakan pedoman yang harus dipegang dosen dalam
melaksanakan pembelajaran. Mutu pembelajaran dapat diperoleh dengan menyediakan pelayanan
yang baik dan memuaskan kepada mahasiswa. Dengan pelayanan yang baik maka proses
pembelajaran dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Mutu dalam konteks pembelajaran merupakan layanan yang disediakan kepada mahasiswa
selama kegiatan belajar mengajar yang merupakan interaksi komponen pembelajaran agar kegiatan
pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien [11]. Pembelajaran yang bermutu adalah
pembelajaran efektif yang diukur melalui tingkat kepuasan peserta didik. Pembelajaran yang baik
harus mengevaluasi pembelajaran tersebut untuk mengetahui kekurangan dalam mutu pembelajaran
[12].

Mutu pembelajaran online atau e-learning dapat dilihat dari beberapa kategori yaitu; (a)
keistimewaan, (b) kesempurnaan atau konsistensi, (c) kesesuaian dengan tujuan, dan (e) transformasi
[13]. Kategori transformasi merupakan hal yang paling relevan dari proses pembelajaran.
Transformasi menggambarkan peningkatan kompetensi sebagai hasil dari proses pembelajaran.
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Terdapat pendapat lain yang menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi efektifitas sebuah e-
learning antara lain; (1) Interaksi, (2) Kerjasama, (3) Motivasi, (4) Networking, (5) Pedagogi [14].

Mutu pembelajaran diukur berdasarkan presepsi mahasiswa. Instrumen berupa angket
menggunakan google form digunakan untuk mengukur persepsi mahasiswa terhadap mutu
pembelajaran. Skala tingkat persetujuan terhadap angket yang diisi mahasiswa menggunakan skala
linkert. Persepsi mahasiswa terhadap mutu pembelajaran diukur dari ; (a) Relevansi pembelajaran, (b)
Daya Tarik e-learning, (c) Efektivitas, (d) Efisiensi, (e) Produktivitas pembelajaran [15].

a) Relevansi pembelajaran merupakan kesesuaian kegiatan pembelajaran dengan silabus mata
kuliah. Relevansi dilihat dari kesesuaian materi dan tugas yang diberikan kepada mahasiswa
selama pembelajaran online.

b) Daya Tarik merupakan ketertarikan mahasiswa untuk mengikuti proses pembelajaran online.
Daya tarik dilihat dari tampilan e-learning itu sendiri, serta ketertarikan mahasiswa untuk
mengikuti pembelajaran online.

c) Efektifitas merupakan ketercapaian tujuan pembelajaran yang mampu dicapai mahasiswa
selama pembelajaran online. Dalam penelitian ini efektifitas mutu pembelajaran dilihat dari
tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi. Materi yang dimaksud mencakup materi
perkulihan dan tugas yang diberikan guna membantu mahasiswa menguasai capaian
kompetensi mata kuliah media pembelajaran kejuruan.

d) Efisiensi merupakan ukuran penyelesaian kegiatan pembelajaran sesuai dengan waktu yang
disediakan. Efisiensi mutu pembelajaran online dilihat dari waktu yang disediakan untuk
mempelajari materi dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen melalui e-learning.

e) Produktivitas pembelajaran online merupakan kesempatan yang dimiliki mahasiswa untuk
terlibat aktif dalam pembelajaran. Produktivitas mahasiswa dilihat dari peran aktif mahasiswa
dalam porses pembelajaran online. Produktivitas juga dilihat dari kemampuan mahasiswa
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Pengamatan terhadap mutu pembelajaran online dari prespektif mahasiswa diharapkan akan
memberikan penilaian terhadap mutu pembelajaran itu sendiri. Dalam penelitian ini akan diamati
apakah e-learning mata kuliah media pembelajaran kejuruan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar mahasiswa.

B. Tingkat Kepuasan Mahasiswa

Tingkat kepuasan mahasiswa merupakan salah satu tolok ukur mutu e-learning. Tingkat
kepuasan mahasiswa pengguna e-learning bisa menunjukan mahasiswa menikmati proses
pembelajaran online. Pembelajaran yang bermutu akan memiliki tingkat kepuasan yang tinggi bagi
penggunanya. Salah satu metode yang digunakan untuk mengukur efektifitas pembelajaran adalah
end-user computing satisfaction (EUCS) [16]. Pada metode EUCS terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi tingkat kepuasan pengguna sebuah media. Faktor-faktor yang digunakan untuk
mengukur tingkat kepuasan dengan metode EUCS antara lain; kemudahan penggunaan, manfaat
yang dirasakan, akurasi dan interaksi [17].

Dalam penelitian ini tingkat kepuasan mahasiswa terhadap e-learning media pembelajaran
kejuruan akan diukur menggunakan metode EUCS. Tingkat kepuasan mahasiswa yang mengikuti e-
learning bisa menjadi cerminan mutu dari pembelajaran online media pembelajaran kejuruan. Mutu
pembelajaran yang baik akan menghasilkan luaran yang baik juga. Indikator yang digunakan untuk
mengukur tingkat kepuasan mahasiswa menggunkan metode EUCS adalah (a) content, (b) accuracy,
(c) format, (d) ease of use, (e) timeliness [18].

a) Content adalah isi dari sistem yang berupa fungsi sistem dan juga informasi yang dihasilkan
oleh sistem itu sendiri. Pengukuran tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran
online media pembelajaran kejuruan dilihat dari sisi konten e-learning. Pada penelitian ini
content ditinjau dari tampilan e-learning, dan ketersediaan seluruh informasi (materi & tugas)
perkuliahan.

b) Accuracy adalah keakuratan antara data yang ditampilkan dalam e-learning dengan silabus
media pembelajaran kejuruan. Pada penelitian ini kepuasan mahasiswa dari sisi keakuratan
e-learning ditinjau dari kesesuaian materi dan tugas yang disajikan dalam e-learning dengan
silabus perkuliahan.

c¢) Form merupakan bentuk dari e-learning media pembelajaran kejuruan. Pengukuran tingkat
kepuasan pengguna dari sisi bentuk dilihat dari tampilan e-learning itu sendiri. Pada penelitian
ini pengukuran kepuasan pengguna e-learning dari sisi form dilihat dari tersedianya ruang
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untuk mengakses materi, ruang untuk mengumpulkan tugas, ruang untuk melihat nilai tugas,
dan ruang untuk saling berkomunikasi.

d) Easy of use adalah kemudahan dalam menggunakan e-learning media pembelajaran
kejuruan. Kemudahan dalam penggunaan (ease of use) mengukur kepuasan atau user
friendly dalam menggunakan e-learning seperti kemudahan akses, kemudahan mendownload
lampiran materi, kemudahan mengupload tugas, kemudahan mengetahui status tugas, dan
kemudahan mendapatkan panduan pengoprasian e-learning.

e) Timeliness atau ketepatan waktu merupakan pengukuran tingkat kepuasan mahasiswa dari
sisi ketepatan waktu pembelajaran online. Ketepatan waktu e-learning dalam menyediakan
data dan informasi selama pembelajaran online diukur berdasarkan prespektif mahasiswa.
Ketepatan waktu dalam penelitian ini mengacu pada waktu yang dibutuhkan mahasiswa
dalam mempelajari materi dan mengumpulkan tugas yang disediakan dalam e-learning media
pembelajaran kejuruan. Pengukuran waktu disesuaikan dengan silabus perkuliahan.

Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap pembelajaran online mata kuliah Media Pembelajaran
Kejuruan diukur berdasarkan persepsi mahasiswa mencakup (a) content, (b) accuracy, (c) form, (d)
easy of use, (e) timeliness dari e-learning yang digunakan. Tingkat kepuasan mahasiswa diukur
menggunakan skala linkert. Instrumen yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan berupa
angket menggunakan google form.

Tingkat kepuasan mahsiswa dalam pelaksanaan e-learning mencerminkan mutu dari e-learning
media pembelajaran kejuruan. Mutu pembelajaran yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang
optimal. Tingkat kepuasan yang tinggi bisa menjadi petunjuk bahwa pembelajaran online mata kuliah
media pembelajaran kejuruan sudah berjalan dengan baik. Pada penelitian ini akan diamati pengaruh
tingkat kepuasan mahasiswa pengguna e-learning mata kuliah media pembelajaran kejuruan terhadap
hasil belajar mahasiswa selama pandemi Covid19.

2. METODE

Pada penelitian ini akan diamati pengaruh Mutu Pembelajaran online (X1) terhadap Hasil Belajar
(Y). Penelitian ini juga mengamati pengaruh Tingkat Kepuasan Mahasiswa (Xz2) terhadap Hasil
Belajar, serta pengaruh Matu Pembelajaran online (X1) dan Tingkat Kepuasan Mahasiswa (X2)
terhadap Hasil Belajar (Y) mahasiswa yang mengikuti e-learning mata kuliah Media Pembelajaran
Kejuruan.
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Gambar 1. Paradigma penelitian

Responden penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Media Pembelajaran
Kejuruan semester IV Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Yogyakarta sejumlah 34
mahasiswa. Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner dan dokumentasi. Kuisioner disebar
menggunakan google form kepada mahasiswa pengguna e-learning media pembelajaran kejuruan.
Hasil belajar diukur berdasarkan nilai tugas yang diberikan selama pembelajaran online. Teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi. Analisis regresi
sederhana digunakan untuk menguiji hipotesis pertama dan kedua, sedangkan analisis regresi ganda
digunakan untuk menguiji hipotesis ketiga.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba instrumen dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan penelitian. Uji coba ini
dilakukan untuk menguji apakah item yang digunakan dalam penelitian valid atau tidak. Item yang
tidak valid atau gugur tidak digunakan dalam penelitian, dengan catatan masih ada item lain yang
mewakili indikator. Untuk variabel Mutu Pembelajaran Online ada 1 item yang gugur, sedangkan
Kepuasan Mahsiswa ada 2 item yang gugur. Uji reliabilitas terhadap kedua variabel bebas penelitian
menghasilkan angkat di atas 0,7. Hal ini berarti kedua variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian dinyatakan reliabel.
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Tabel 1. Hasil uji reliabilitas instrumen

) Koefisien Tingkat
Variabel alpha Keandalan
Mutu Pembelajaran Online 0,712 Tinggi
Tingkat Kepuasan Mahasiswa 0,929 Sangat Tinggi

A. Hasil Uji Prasyaratan Analisis

a) Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah data dari masing-masing
variabel yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan sebagai persyaratan
pengujian regresi. Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan bantuan program komputer I1BM
SPSS Statistics 21 dengan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusan uiji
normalitas menggunakan Asymp.Sig (2-tailed) > a (p-value 0,05), jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) >
0,05 maka distribusi data dinyatakan normal. Hasil uji normalitas dapat di tunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengujian normalitas
Asymp.Sig. Taraf

No. Variabel (2-tailed) Signifikansi Kesimpulan
1 Mutu Pembelajaran Online 0,755 >0,05 Normal
2  Tingkat Kepuasan Mahasiswa 0,966 >0,05 Normal
3 Hasil Belajar 0,637 >0,05 Normal

Hasil pengujian normalitas dapat di lihat pada tabel 2. Hasil pengujian normalitas di atas
menunjukkan bahwa nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05, sehingga dapat diambil keputusan bahwa data
dari masing-masing variabel penelitian memiliki distribusi normal.

b) Uji Linieritas

Uji linieritas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada keterkaitan antara dua
variabel yang bersifat linier. Uji linieritas ini merupakan persyaratan yang harus dilakukan sebelum
melakukan uji regresi. Kriteria uji diambil dari perbandingan harga F hitung terhadap harga F tabel.

Apabila harga F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel pada taraf signifikan 5%, maka hubungan
antara variabel bebas dikatakan linier.

Tabel 3. Hasil Pengujian Linearitas

Linieritas Fhitung Ftabel Kesimpulan
Mutu Pembelajaran Online 0,504 2,40 Linier
Tingkat Kepuasan Mahasiswa 1,326 2,62 Linier

Dari tabel 3 nilai Friung Mutu Pembelajaran Online adalah 0,504, sehingga lebih kecil dari Fiapel
2,40. Untuk nilai Fniung Tingkat Kepuasan Mahasiswa sebesar 1,326, sehingga lebih kecil dari Ftabel
2,62. Berdasarkan perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel bebas
tersebut linier.

C) Uji Multikoliniearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara masing-
masing variabel bebas. Analisis regresi harus terbebas dari multikolinieritas. Suatu model regresi

dinyatakan bebas dari multikolinieritas jika mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance >
dari 10% (0,1).
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Tabel 4. Hasil Pengujian Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF Keterangan
Mutu Pembelajaran Online 0,934 1,071 Bebas Multikolinearitas
Tingkat Kepuasan Mahasiswa 0,934 1,071 Bebas Multikolinearitas

Tabel 4 menunjukan hasil pengujian mulitikolinieritas dari variabel mutu pembelajaran online
dan tingkat kepuasan mahasiswa. Nilai VIF X1 dan X2 adalah 1,071, berarti kurang dari 10. Besarnya
tolerance pada Mutu Pembelajaran Online dan Tingkat Kepuasan Mahasiswa adalah 0,934, berarti
lebih dari 0,10. Berdasarkan pengujian tersebut dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa model
regresi dalam penelitian ini tidak terdapat adanya multikolinieritas.

B. Hasil Pengujian Hipotesis

a) Pengaruh Mutu Pembelajaran Online terhadap Hasil Belajar

Pengujian pengaruh Mutu Pembelajaran Online terhadap hasil belajar dilaksanakan
menggunakan analisis regresi sederhana satu prediktor. Data yang diperoleh selanjutnya diolah
menggunakan program komputer IBM SPSS Statistics 21. Hasil analisis regresi sederhana satu
prediktor antara Mutu Pembelajaran Online (X1) terhadap Hasil Belajar (Y) dapat dilihat dari tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Mutu Pembelajaran Online terhadap Hasil Belajar

Sumber Koef r r? t to.0s sig Ket
(32)

Konstanta 72,436

Mutu 0219 0278 0,132 3024 1,69 0,001 Positif

Pembelajaran Signifikan

Berdasarkan tabel 5, persamaan garis regresi dari pengaruh mutu pembelajaran online
terhadap hasil belajar dapat dinyatakan dalam persamaan Y = 72,436 + 0,219X:. Persamaan tersebut
menunjukan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,219 yang berarti jika Mutu
Pembelajaran Online meningkat satu satuan maka nilai Hasil Belajar akan meningkat sebesar 0,219
satuan.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa koefisien korelasi Mutu Pembelajaran Online
terhadap Hasil Belajar sebesar 0,278, karena koefisien korelasi (rx1y) tersebut bernilai positif maka
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara Mutu Pembelajaran Online dengan Hasil
Belajar.

Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r?). Koefisien ini disebut koefisien
penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang
terjadi pada variabel independen. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien
determinasi Mutu Pembelajaran Online terhadap Hasil Belajar sebesar 0,132. Hal ini menunjukan
bahwa variabel Mutu Pembelajaran Online memiliki kontribusi pengaruh terhadap Hasil Belajar
sebesar 13,2% sedangkan 87,8% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Penguijian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel Mutu Pembelajaran
Online terhadap Hasil Belajar. Pengujian signifikansi variabel Mutu Pembelajaran Online
menggunakan uji t. Hasil uji t yang dilakukan pada data hasil penelitian diperoleh nilai t hitung sebesar
3,024. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel (3,024 > 1,65) atau p (0,01 < 0,05), sehingga Mutu
Pembelajaran Online mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Hasil Belajar mahasiswa.

Pada e-learning mata kuliah media pembelajaran kejuruan, mutu pembelajaran online/e-
learning memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. Pengukuran mutu e-
learning ditinjau dari beberapa faktor yaitu; relevansi, daya tarik, efektifitas, efisiensi, dan produktifitas.
Mutu pembelajaran diukur dari presepsi mahasiswa yang mengukuti perkuliahan online. Dari presepsi
mahasiswa, faktor relevansi dilihat dari kesesuaian materi dan tugas yang diberikan dengan silabus
mata kuliah. Menurut hasil pengisian kuisioner materi dan tugas yang diberikan sudah sesuai dengan
silabus mata kuliah. Dari segi tampilan e-learning menurut hasil pengisian kuisioner, tampilan e-
learning sudah menarik. Ditinjau dari faktor efektifitas, materi dan tugas yang diberikan sudah efektif
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membantu mahasiswa menguasai kompetensi yang harus dikuasai. Sedangkan dari faktor efisiensi,
waktu yang tersedia dalam e-learning cukup bagi mahaiswa menyelesaikan materi dan tugas yang
diberikan. Dari faktor produktifitas, materi dan tugas yang diberikan dalam e-learning membuat
mahasiswa menjadi aktif dan produktif. Berdasarkan hasil tersebut, mutu pembelajaran online media
pembelajaran kejuruan sudah baik, sehingga mutu pembelajaran online berpengaruh positif terhadap
hasil belajar mahasiswa.

b) Pengaruh Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap Hasil Belajar

Pengujian pengaruh tingkat kepuasan mahasiswa terhadap hasil belajar dilakukan
menggunakan analisis regresi sederhana satu prediktor. Pengolahan data menggunakan bantuan
program komputer IBM SPSS Statistics 21. Hasil analisis regresi sederhana satu prediktor antara
Tingkat Kepuasan Mahasiswa (X2) terhadap Hasil Belajar (YY) dapat dilihat dari tabel 6.

Tabel 6. Hasil Analisis Tingkat Kepuasan terhadap Hasil Belajar

Sumber Koef r r? t to.08 sig Ket
(32)

Konstanta 81,745

Positif

Kepuasan Signifikan

Mahasiswa 0,133 0,200 0,110 2,571 1,69 0,002

Berdasarkan tabel 6, persamaan garis regresi dari pengaruh Tingkat Kepuasan Mahasiswa
terhadap Hasil Belajar dapat dinyatakan dalam persamaan Y = 81,436 + 0,133X.. Persamaan
tersebut menunjukan bahwa nilai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,133, yang berarti jika
Tingkat Kepuasan meningkat satu satuan maka nilai Hasil Belajar akan meningkat sebesar 0,133
satuan.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa koefisien korelasi Tingkat Kepuasan Mahasiswa
terhadap Hasil Belajar sebesar 0,200, karena koefisien korelasi (rxy) tersebut bernilai positif maka
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara Tingkat Kepuasan Mahasiswa dengan
Hasil Belajar.

Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r?). Koefisien ini disebut koefisien
penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang
terjadi pada variabel independen. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien
determinasi Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap Hasil Belajar sebesar 0,110. Hal ini menunjukan
bahwa variabel Tingkat Kepuasan Mahasiswa memiliki kontribusi pengaruh terhadap Hasil Belajar
sebesar 11,0% sedangkan 89% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel Tingkat Kepuasan
Mahasiswa terhadap Hasil Belajar. Pengujian signifikansi variabel Tingkat Kepuasan Mahasiswa
menggunakan uji t. Hasil uji t yang dilakukan terhadap data hasil penelitian diperoleh nilai t hitung
sebesar 2,571. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,571 > 1,65) atau p (0,01 < 0,05), sehingga
Tingkat Kepuasan Mahasiswa mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Hasil Belajar
mahasiswa.

Tingkat kepuasan mahasiswa bisa menunjukan bahwa seberapa besar e-learning bisa diterima
oleh mahasiswa. Tingkat kepuasan mahasiswa juga bisa menjadi tolok ukur mutu dari pembelajaran
online. Pengukuran kepuasan mahasiswa terhadap e-learning mata kuliah media pembelajaran
kejuruan dilakukan menggunakan kuisioner. Terdapat lima faktor yang digunakan untuk mengukur
tingkat kepuasan mahasiswa yaitu; konten, akurasi, bentuk, kemudahan penggunaan, dan ketepatan
waktu. Berdasarkan hasil pengisian kusioner, menurut prespektif mahasiswa konten dari e-learning
media pembelajaran kejuruan dari sisi tampilan sudah menarik dan seluruh informasi tentang
perkuliahan tersedia di e-learning. Dari faktor akurasi, materi dan tugas yang disajikan dalam e-
learning sudah sesuai dengan silabus. Dari faktor form/bentuk, e-learning sudah menyediakan ruang
untuk mempelajari materi, mengumpulkan tugas, melihat nilai, dan berkomunikasi. Dari faktor
kemudahan, sebagian besar responden menyatakan e-learning mudah digunakan. Dari faktor
ketepatan waktu, menurut sebagian besar responden, waktu yang disediakan sudah cukup untuk
mempelajari materi dan mengerjakan tugas yang diberikan.

Berdasarkan hasil tersebut sebagian besar responden, menyatakan puas dengan e-learning
media pembelajaran kejuruan. Dari hasil analisis menunjukan tingkat kepuasan mahasiswa memiliki
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pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa mata kuliah media
pembelajaran kejuruan.

c) Pengaruh Mutu Pembelajaran Online dan Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap
Hasil Belajar
Pada pengujian pengaruh mutu pembelajaran online dan tingkat kepuasan terhadap hasil
belajar, data yang diperoleh diolah menggunakan bantuan program komputer IBM SPSS Statistics 21.
Hasil analisis regresi ganda antara Mutu Pembelajaran Online dan Tingkat Kepuasan Mahasiswa
terhadap Hasil Belajar pada mata kuliah media pembelajaran kejuruan dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Ganda Mutu Pembelajaran Online dan Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap

Hasil Belajar
Fo.05 .
2 )
Sumber Koef r R F (2:31) sig Ket
Konstanta 76,489
Mutu 0,247 -
Pembelajaran Positif
0,134 0,155 6,896 2,92 0,004  Signifikan

Kepuasan 0,152
Mahasiswa

Berdasarkan tabel 7, maka persamaan garis regresi dapat dinyatakan dalam persamaan Y =
76,488 + 0,247X1 + 0,152X2 . Persamaan tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi Mutu
Pembelajaran Online sebesar 0,247. Persamaan garis regresi tersebut memiliki arti apabila nilai Mutu
Pembelajaran Online meningkat satu satuan maka nilai Hasil Belajar akan meningkat 0,247 dengan
asumsi Tingkat Kepuasan Mahasiswa tetap. Nilai koefisien regresi Tingkat Kepuasan Mahasiswa
sebesar 0,152, yang berarti jika nilai Tingkat Kepuasan Mahasiswa meningkat satu satuan maka nilai
Hasil Belajar akan meningkat 0,152 satuan dengan asumsi Mutu Pembelajaran Online tetap.

Berdasarkan hasil analisis menunjukan bahwa koefisien korelasi Mutu Pembelajaran Online
terhadap Tingkat Kepuasan Mahasiswa sebesar 0,134. Koefisien korelasi (Ryw2) tersebut bernilai
positif maka dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif antara Mutu Pembelajaran online
dan Tingkat Kepuasan dengan Hasil Belajar.

Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (r?). Koefisien ini disebut koefisien
penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui varians yang
terjadi pada variabel independen. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien
determinasi Mutu Pembelajaran Online dan Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap Hasil Belajar
sebesar 0,155. Hal ini menunjukan bahwa variabel Mutu Pembelajaran Online dan Tingkat Kepuasan
memiliki kontribusi pengaruh terhadap Hasil Belajar sebesar 15,5% sedangkan 84,5% ditentukan oleh
variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel Mutu Pembelajaran
Online dan Tingkat Kepuasan Mahasiswa terhadap Hasil Belajar. Uji signifikansi dilakukan
menggunakan uji F, berdasarkan hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 6,896. F hitung lebih besar dari
F tabel (6,896 > 1,65) atau p (0,04 < 0,05) sehingga Mutu Pembelajaran Online dan Tingkat Kepuasan
bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Hasil Belajar mahasiswa.

Mutu pembelajaran online dapat diukur dari tingkat kepuasan mahasiswa penggunanya. Mutu
pembelajaran online yang baik akan menunjukan hasil belajar yang baik pula. Dari hasil perhitungan
di atas Mutu Pembelajaran Online dan Kepuasan Mahasiswa memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar mahasiswa media pembelajaran kejuruan.

d) Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnnya Sumbangan Relatif dan
Sumbangan Efektif masing-masing variabel bebas (Mutu Pembelajan Online dan Tingkat Kepuasan)
terhadap variabel terikat (Hasil Belajar).

Besarnya Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 7. Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
Sumbangan  Sumbangan

No. Variabel Relatif %  Efektif %
1 Mutu Pembelajaran Online 74,8 14,9
2 Tingkat Kepuasan Mahasiswa 25,2 5,04
Total 100 19,94

Berdasarkan hasil analisis yang tercantum dalam tabel 7 dapat diketahui bahwa Mutu
Pembelajaran Online memberikan sumbangan relatif sebesar 74,8% dan Tingkat Kepuasan
memberikan sumbangan relatif sebesar 25,2% terhadap Hasil Belajar, sedangkan sumbangan efektif
Mutu Pembelajaran Online sebesar 14,9% dan sumbangan efektif Tingkat Kepuasan sebesar 5,204%.
Total sumbangan efektif sebesar 19,94% terhadap Hasil Belajar, sedangkan 80,06% dari variabel lain
yang tidak diteliti.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, diperoleh simpulan;

Mutu Pembelajaran Online berpengaruh posistif dan signifikan terhadap Hasil Belajar
mahasiswa yang ditunjukkan dengan persamaan garis regresi Y = 72,436 + 0,219X:. Persamaan
tersebut menunjukkan bahwa koefisien Mutu Pembelajaran Online sebesar 0,219. Koefisien
determinasi Mutu Pembelajaran Online terhadap Hasil Belajar tersebut adalah 0,132 atau 13,2%. Uiji
signifikansi menggunakan uji t diperoleh t hitung 3,024 lebih besar daripada nilai t tabel 1,65 pada
taraf signifikansi 5%.

Tingkat Kepuasan Mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar yang
ditunjukkan dengan persamaan garis regresi Y = 81,436 + 0,133X2. Persamaan tersebut menunjukkan
bahwa koefisien Tingkat Kepuasan Mahasiswa sebesar 0,133. Koefisien determinasi Tingkat
Kepuasan Mahasiswa terhadap Hasil Belajar tersebut adalah 0,110 atau 11,0%. Uji signifikansi
menggunakan uji t diperoleh t hitung 2,571 lebih besar daripada nilai t tabel 1,65 pada taraf
signifikansi 5%.

Mutu Pembelajaran Online dan Tingkat Kepuasan Mahasiswa secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Hasil Belajar yang ditunjukkan dengan persamaan garis
regresi ganda Y = 76,488 + 0,247X1 + 0,152X2. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa koefisien
Mutu Pembelajaran Online sebesar 0,247 dan koefisien Tingkat Kepuasan Mahasiswa sebesar 0,152.
Koefisien determinasi R? atau besarnya sumbangan pengaruh Mutu Pembelajaran Online dan Tingkat
Kepuasan Mahasiswa terhadap Hasil Belajar tersebut adalah 0,155 atau 15,5%. Uji signifikansi
menggunakan uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 6,896 lebih besar daripada nilai F tabel sebesar
1,65 pada taraf signifikansi 5%.
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